
Sistem Rekomendasi Reorder Point Otomatis 

Order Barang di Apotek Qaureen Farma 
 

Abstrak – Saat ini teknologi informasi sangat 

berkembang pesat. Salah satu contoh 

perkembangan teknologi yaitu pada pengelolaan 

apotek yang selama ini sebagian besar dilakukan 

secara komputerisasi namun dengan sistem yang 

sederhana, hanya digunakan sebagai tempat untuk 

mencatat input data, tetapi datanya tidak dapat 

dianalisis dan dikelompokkan oleh sistem yang 

digunakan. Untuk itu, dibutuhkan sistem yang 

dapat memudahkan manajemen inventory dalam 

pengecekan jumlah barang masuk ataupun keluar 

sehingga dapat memberikan informasi sesuai 

dengan barang yang dibutuhkan. Salah satu sistem 

yang efektif adalah sistem rekomendasi. Metode 

yang digunakan pada penelitian ini yaitu Reorder 

Point (ROP). Dengan digunakannya Metode 

Reorder Point (ROP) dapat memudahkan 

manajemen dalam menghitung kapan waktu yang 

tepat agar apotek dapat melakukan pemesanan 

barang/obat kembali saat persediaan di atas safety 

stock sama dengan nol. 

 
Kata kunci - Apotek, Manajemen Inventory, ROP, 

Sistem Rekomendasi, Pemesanan Kembali, Safety Stock 

 

I. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi yang sangat pesat 

menciptakan jenis-jenis peluang bisnis baru yang 

transaksi-transaksi bisnisnya makin banyak dan 

dilakukan secara elektronika. Apotek merupakan salah 

satu peluang bisnis yang banyak digemari karena tidak 

selamanya manusia hidup dalam kondisi sehat, suatu 

waktu pasti sakit dan ketika sudah sembuh pun pasti 

membutuhkan suplemen berupa vitamin. Sehingga 

obat-obatan ataupun vitamin sangat dibutuhkan oleh 

manusia, sehingga apotek mempunyai peranan yang 

sangat penting. Hal tersebut didukung oleh data 

berupa grafik pertumbuhan jumlah penduduk dan  

rekapitulasi apotek di Indonesia. 

Gambar 1. Grafik Pertumbuhan Jumlah Penduduk 

(Juta Jiwa) [1] 
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Gambar 2. Grafik Rekapitulasi Apotek di Indonesia 

[2] 

 
Pengelolaan apotek sekarang ini sebagian besar 

dilakukan secara komputerisasi dengan sistem yang 

sederhana yang hanya digunakan sebagai tempat 

untuk mencatat input data, tetapi datanya tidak dapat 

dianalisis dan dikelompokkan oleh sistem yang 

digunakan. Sistem tersebut belum memudahkan 

manajemen apotek untuk melakukan analisa data. 

Untuk itu, dibutuhkan sistem yang lebih lengkap agar 

memudahkan manajemen inventory dalam 

pengecekan jumlah barang masuk ataupun keluar 

sehingga dapat memberikan informasi sesuai dengan 

barang yang dibutuhkan. Salah satu sistem yang 

efektif adalah sistem rekomendasi. 

Sistem rekomendasi dapat membantu apotek 

dalam mengurangi biaya untuk inventory, 

meningkatkan pelayanan kepada konsumen, dan 

memberikan keuntungan yang signifikan bagi apotek. 

Oleh karena itu, sistem rekomendasi ini merupakan 

dasar pengambilan keputusan bagi manajer inventory 

dalam menjaga kelangsungan apotek sehingga dapat 

memodelkan ekonomi yang dapat digunakan untuk 

memprediksi ekonomi apotek dimasa depan. 

Penelitian ini akan dilakukan di Apotek Qaureen 

Farma, yang pada saat ini apotek tersebut belum 

memiliki sistem otomatis untuk mengecek persediaan 

obat dan masih menggunakan cara manual, yaitu 

setiap mau melakukan pembelian obat masih harus 

mengecek secara manual stok obat-obatan yang 

tersedia sehingga proses tersebut memerlukan  waktu  

yang dapat menyebabkan terjadi kesalahan dalam 

menentukan jumlah persediaan yang akan dipesan 

ketika melakukan penyuplaian barang. Masalah 

lainnya berupa kehabisan stok obat atau stok obat yang 

berlebihan sehingga dapat menyebabkan    

kedaluwarsa pada obat. 

Berdasarkan penjelasan banyaknya masalah 

yang dialami oleh Apotek Qaureen Farma, maka 

digunakan Metode Reorder Point (ROP) untuk 

memudahkan manajemen dalam menghitung kapan 

waktu yang tepat agar apotek dapat melakukan 

pemesanan barang/obat kembali. Dengan dibuatnya 

aplikasi ini dapat memudahkan dalam 

memanajemenkan obat-obat yang masuk dan keluar 

sehingga dapat memberikan rekomendasi otomatis 

order obat yang akan dibeli ke supplier. 

 
II. KAJIAN PUSTAKA 

 
A. Sistem Rekomendasi 

Suatu sistem yang membutuhkan bentuk 

rekomendasi yang akurat agar sesuai dengan 

keinginan konsumen, dan memudahkan 

konsumen dalam mengambil keputusan yang 

tepat untuk menentukan produk yang akan 

digunakan [3]. 

 
B. Reorder Point 

Reorder point adalah titik harus dilakukan 

pesanan sehingga penerimaan obat yang dipesan 
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datang tepat waktu saat persediaan di atas safety 

stock sama dengan nol [4]. Oleh karena itu, 

diharapkan ketika barang yang dipesan datang 

tepat pada waktunya.  

Menurut [5] bahwa titik pemesanan ulang 

(reorder point) dapat dicari dengan cara: 

𝑅𝑂𝑃 = 𝑙𝑒𝑎𝑑 𝑡𝑖𝑚𝑒 𝑑𝑒𝑚𝑎𝑛𝑑 (𝑖𝑛 𝑑𝑎𝑦𝑠) +

         𝑠𝑎𝑓𝑒𝑡𝑦 𝑠𝑡𝑜𝑐𝑘 (𝑖𝑛 𝑑𝑎𝑦𝑠)   (1) 

Keterangan:  
 
ROP = Reorder Point  

Safety Stock = persediaan pengaman 

 
Untuk menghitung lead time demand 

adalah sebagai berikut: 

𝐿𝑒𝑎𝑑 𝑡𝑖𝑚𝑒 𝑑𝑒𝑚𝑎𝑛𝑑 = 𝑙𝑒𝑎𝑑 𝑡𝑖𝑚𝑒 + 𝑟𝑎𝑡𝑎 −
𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟 ℎ𝑎𝑟𝑖           (2) 
 
Keterangan:  
 
Lead time = waktu tunggu antara pemesanan dan 

barang datang 

 
Menurut [6] untuk menghitung jumlah 

safety stock, sebagai berikut: 

𝑆𝑎𝑓𝑒𝑡𝑦 𝑠𝑡𝑜𝑐𝑘 = (𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 ℎ𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 ×

𝑙𝑒𝑎𝑑 𝑡𝑖𝑚𝑒 𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑚𝑎) − (𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 ×

𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑙𝑒𝑎𝑑 𝑡𝑖𝑚𝑒)                                   (3) 

Keterangan:  
 
Safety Stock = persediaan pengaman 

Gambar 3.  Titik Pemesanan Ulang (ROP) 

 
Keterangan: 

Q* adalah banyaknya pesanan optimum, 

dan waktu tunggu  

C. Apotek 

1) Apotek adalah suatu tempat tertentu yang 

melakukan kegiatan kefarmasian 

pendistribusian perbekalan farmasi 

terhadap masyarakat [7].  

2) Apotek adalah tempat atau terminal 

distribusi obat perbekalan farmasi yang 

diatur oleh apoteker sesuai standar dan etika 

kefarmasian [8]. 

D. Penelitian Sejenis 

Penelitian tentang inventory obat telah 

dilakukan oleh [9][10][11][12] yang berbasis 

website, serta penelitian [13] yang berbasis 

desktop, hanya masih menggunakan sistem yang 

menampilkan informasi jumlah stok tanpa ada 

rekomendasi harus menambah stok obat. 

Pada penelitian [14] yang berbasis website 

dan menggunakan Metode FIFO. Pada sistem ini 

hanya memberikan informasi barang yang harus 

di order tanpa memberikan rekomendasi berapa 

stok obat yang harus ditambahkan. 

Pada penelitian [15] yang berbasis 

website dan menggunakan Metode FSN (Fast, 

Slow, Non-Moving) untuk mengetahui tingkat 

perputaran obat yang berguna untuk 

pengendalian dan merencanakan stok obat-

obatan dan Metode Moving Average yang 

berguna untuk melakukan perencanaan 

pembelian stok ke depannya. Sistem ini masih 

berupa prototype dan masih dalam bentuk 

peramalan untuk menentukan kebutuhan obat. 
 Maka, yang menjadikan keaslian dari 

penelitian ini adalah akan disiapkan fitur 
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rekomendasi pembelian obat dan fitur reorder 

otomatis dengan menggunakan Metode Reorder 

Point yang berbasis website. Dengan 

menggunakan Metode Reorder Point maka 

apotek dapat mengetahui waktu yang tepat untuk 

melakukan pemesanan obat berdasarkan sistem 

rekomendasi obat yang persediaannya berada di 

atas safety stock sama dengan nol sehingga stok 

obat tetap terjaga. Fitur ini dapat memudahkan 

Apotek Qaureen Farma dalam mengatasi 

masalah penentuan stok obat yang ada yang 

masih dilakukan secara manual.  
 

III. METODOLOGI 

Metode pengembangan perangkat lunak, dengan 

tahapan sebagai berikut: 

1) Analisis sistem 

Analisis sistem merupakan proses 

pengolahan data dengan cara mengelompokkan 

data yang diperoleh untuk tahapan selanjutnya. 

2) Desain sistem 

Desain sistem dilakukan agar dapat 

diimplementasikan dalam penelitian ini, 

tujuannya untuk memudahkan implementasi 

sistem dari data yang sudah dianalisis menjadi 

sebuah sistem salah satunya  use case diagram. 

Use case diagram digunakan untuk 

menggambarkan aktor yang terlibat dan 

beberapa aksi yang dapat dilakukan oleh aktor 

tersebut. Use case diagram akan memberikan 

kemudahan untuk stakeholder memahami sistem 

yang akan dibuat, seperti pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Use Case Diagram 

 
3) Implementasi sistem 

Tahap ini adalah penerapan rancangan pada 

tahap desain ke dalam bahasa pemrograman 

komputer.  

4) Pengujian perangkat lunak 

Tahap ini dilakukan untuk mengetahui 

kesalahan yang pada sistem dengan melakukan 

pengujian black-box dan pengujian usability 

kepada pemilik/apoteker. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perancangan dibuat berdasarkan hasil analisis 

kebutuhan yang dilakukan. Adapun hasil perancangan 

desain antarmuka dapat dilihat seperti berikut: 

1) Halaman Login 

Pada saat sistem dijalankan maka yang 

muncul pertama kali adalah halaman login. Pada 

halaman login terdapat kolom yang berisikan 

tentang username dan password. User dibedakan 

menjadi 2 level yaitu pemilik/apoteker dan 

karyawan. Adapun halaman login seperti pada 

gambar berikut: 
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Gambar 5. Halaman Login 

 
2) Halaman Dashboard 

Pada halaman dashboard, user dapat 

melihat data seperti jumlah obat, jumlah 

kategori, jumlah unit, jumlah pemasok, jumlah 

pembelian, jumlah penjualan, jumlah obat habis, 

jumlah obat kedaluwarsa serta rekomendasi obat 

yang harus beli berdasarkan reorder point, 

seperti pada gambar berikut: 

Gambar 6. Halaman Dashboard 

 
3) Halaman Daftar Obat 

Pada halaman daftar obat menampilkan 

informasi tentang obat-obatan secara detail 

seperti kode obat, nama obat, penyimpanan, 

tanggal kedaluwarsa, nama supplier, kategori, 

unit, harga jual dan jumlah stok, seperti pada 

gambar berikut: 

 

 

 

Gambar 7.  Halaman Daftar Obat 

 
4) Halaman Daftar Unit 

Pada halaman daftar unit menampilkan 

informasi tentang unit obat, seperti pada gambar 

berikut: 

Gambar 8. Halaman Daftar Unit 

 
5) Halaman Daftar Kategori 

Pada halaman daftar kategori menampilkan 

informasi tentang nama kategori dan deskripsi 

kategori, seperti pada gambar berikut: 

Gambar 9. Halaman Daftar Kategori 
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6) Halaman Daftar Supplier 

Pada halaman daftar supplier menampilkan 

informasi tentang data supplier berupa nama 

supplier, alamat dan nomor telepon, seperti pada 

gambar berikut: 

Gambar 10. Halaman Daftar Supplier 

 
7) Halaman Daftar Penjualan 

Pada halaman daftar penjualan 

menampilkan informasi tentang data penjualan 

yang telah dilakukan seperti nomor referensi, 

nama user, nama pembeli, tanggal beli, grand 

total, dan status. Di penjualan dapat melakukan 

cetak setruk, seperti pada gambar berikut: 

Gambar 11. Halaman Daftar Penjualan 

 
8) Halaman Daftar Pembelian 

Pada halaman daftar pembelian 

menampilkan informasi tentang data pembelian 

yang telah dilakukan seperti nomor referensi, 

nama user, nama supplier, tanggal beli, dan 

status. Dipembelian dapat melakukan cetak surat 

pesanan obat, seperti pada gambar berikut: 

 

Gambar 12. Halaman Daftar Pembelian 

 
9) Halaman Daftar User 

Pada halaman daftar user hanya dapat diakses 

oleh pemilik/apoteker yang menampilkan 

informasi tentang data user seperti username, 

nama, jenis kelamin, nama apotek, nomor telepon, 

level dan status, seperti pada gambar berikut: 

Gambar 13. Halaman Daftar User 

 
10) Halaman Laporan 

Pada halaman laporan hanya dapat diakses 

oleh pemilik/apoteker menampilkan form filter 

waktu yang diinginkan yang akan menampilkan 

laporan berupa penjualan, pembelian, daftar obat 

yang terjual, dan grafik penghasilan. Laporan 

juga dapat dicetak, seperti pada gambar berikut: 

Gambar 14. Halaman Laporan 
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11) Halaman Setting 

Pada halaman setting hanya dapat diakses 

oleh pemilik/apoteker menampilkan informasi 

tentang detail apotek seperti pada gambar 

berikut: 

Gambar 15. Halaman Setting 

 
V. KESIMPULAN 

Dengan menggunakan metode reorder point 

memudahkan manajemen dalam menghitung kapan 

waktu yang tepat agar apotek dapat melakukan 

pemesanan barang atau obat kembali sehingga tidak 

terjadi kesalahan dalam menentukan jumlah 

persediaan yang akan dipesan ketika melakukan 

penyuplaian barang. Dengan dibuatnya aplikasi ini, 

dapat memudahkan dalam memanajemenkan obat-

obat yang masuk dan keluar sehingga dapat 

memberikan rekomendasi otomatis order obat yang 

akan dibeli ke supplier. Dengan menggunakan web 

akan lebih memudahkan dalam menyajikan informasi 

persediaan obat-obatan yang ada di gudang 

penyimpanan. 
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⁃ [Abstract] belum ada hasil yang disampaika  
⁃ Nyaris semua gambar tidak jelas konten nya 
⁃ Rumus menghitung safety stock gunakan format baku nya rumus, bukan format text 
⁃ [Hasil dan Pembahasan] dimana hasil reorder poin nya?. Tampilkan gambar hanya terkait 

reorder poin saja dan bahas dengan tuntas dimana keunggulan dan fitur tersebut 
memberikan solusi. Fitur yang tidak terkait tidak perlu masuk paper seperti gambar form 
login, halaman daftar obat, daftar unit, daftar kategori, daftar pembelian, daftar suplier, 
daftar penjualan, daftar user, dan halaman laporan. Fokuslah pada fitur reorder poin saja.  

⁃ [Hasil dan Pembahasan] hasil hanya didemokan tapi tidak diujikan. Mustinya yang 
menyatakan ini berhasil atau tidak bukan peneliti, tapi pihak apotek sebagai tempat studi 
kasus 

⁃ [Kesimpulan] bukan  berdasarkan pengujian, hanya asumsi peneliti sehingga sebenarnya 
hasil penelitian ini belum ada.  

 


	1. 17304-44163-1-RV.pdf (p.1-8)
	2. 17304-44112-1-RV.pdf (p.9)

